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 ABSTRAK 
 
Latar belakang :  Manfaat Air Susu Ibu (ASI) merupakan hak setiap bayi. ASI 
perlu diberikan secara eksklusif tanpa tambahan asupan makanan lain hingga bayi 
berusia 6 bulan dan dapat dilanjutkan sampai anak berusia 2 tahun dengan 
makanan pendamping ASI yang sesuai. Namun, belum semua ibu memberikan 
hak bayinya secara penuh. Oleh sebab itu, peneliti ingin menggali lebih lanjut 
mengenai pelaksanaan PPRI no.33 tahun 2012 tentang pemberian ASI eksklusif 
oleh ibu dengan status mahasiswa Program Pendidikan Dokter Spesialis di 
Universitas Diponegoro. 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan 
desain belah lintang (cross sectional). Penelitian dilaksanakan pada bulan maret-
juni 2014. Responden sebanyak 25 mahasiswa Pendidikan Dokter Spesialis 
Universitas Diponegoro yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 
Pengumpulan data dilakukan dengan pengisian kuesioner. Data dideskripsikan 
dalam bentuk tabel dan gambar, dilakukan uji kolerasi chi square dengan SPSS 
windows 
Hasil : Hasil penelitian didapatkan 9 responden (36%) memberikan ASI eksklusif 
dan 16 responden (64%) memberikan ASI namun tidak eksklusif. Hubungan 
antara pemberian ASI Eksklusif dengan aktivitas ibu sebagai mahasiswa PPDS 
dengan uji kolerasi chi square p = 0,544 (tidak bermakna). Hubungan antara 
pemberian ASI Eksklusif dengan peraturan bagian dengan uji kolerasi chi square 
didapatkan p = 0,017 (bermakna). Hubungan antara pemberian ASI Eksklusif 
dengan tingkat pengetahuan terhadap Peraturan mengenai ASI Eksklusif dengan 
uji kolerasi chi square didapatkan p = 0,260 (tidak bermakna). 
Simpulan : Dari data tersebut disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang 
bermakna antara pemberian ASI eksklusif dengan aktivitas maupun tingkat 
pengetahuan ibu. Ada hubungan yang bermakna antara pemberian ASI eksklusif 
dengan peraturan akademik. 
Kata kunci : ASI Eksklusif, aktivitas ibu, peraturan akademik, pengetahuan 
  
ABSTRACT  
 
Background:The benefit of breastfeedingis a right for every baby. Exclusively 
breastfeeding should be given without additional intake of other nutrients until the 
babies aged 6 (six) months and may continue until the child is aged 2 (two) years 
with appropriate complementary feeding. However, not all mothers have the 
awareness to provide the baby’s right fully. Therefore, the researcher would like 
to elaborate aboutThe Implementation of PPRI Number 33 in 2012 of Exclusive 
Breastfeeding by Mother with Student Status of Specialist Doctor at Diponegoro 
University. 
Methods: This research is an observational analytic research with cross sectional 
design. This research was conducted on March 2014 until June 2014. The 
respondents of this research are 25 students of Specialist Doctor atDiponegoro 
University who had fulfilled the inclusion and exclusion criteria. Data was 
collected through questionnaires. The data described in the form of tables and 
figures, chi square correlation test was conducted with SPSS windows. 
Results: The results showed that 9 respondents (36 %) were giving exclusive 
breastfeeding and 16 respondents (64 %) were giving breastfeeding, but not 
exclusively. The results of the analysis, p = 0,544 (not significant) was obtained 
from relation between exclusive breastfeeding and mother’s activity as a Student 
of Specialist Doctor by using chi squarecorrelation test. P = 0,017 (significant) 
was obtained from the relation between exclusive breastfeeding and a division 
regulation by using chi square correlation test.P = 0,260 (not significant) was 
obtained from the relation between exclusive breastfeeding and level of 
knowledge towards exclusive breastfeeding regulation by using chi square 
correlation test. 
Conclusion: From the data, it can be concluded that there is no significant 
correlation between exclusive breastfeeding with mother’s activities and level of 
knowledge. There is a significant correlation between exclusive breastfeeding 
with academic regulations. 
Key words: Exclusive breastfeeding, mother’s activity, academic regulations, 
knowledge 
 
 
 
  
PENDAHULUAN 
Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan sekaligus minuman yang diberikan oleh 
ibu kepada bayinya. Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) menyatakan ASI 
menyediakan semua nutrisi yang diperlukan oleh bayi. ASI mengandung 
komponen makronutrien karbohidrat, protein, dan lemak serta  mikronutrien 
berupa vitamin dan mineral ditambah air sehingga bayi sudah tercukupi 
kebutuhannya selama enam bulan pertama tanpa perlu minuman atau makanan 
tambahan lain. 1, 2 
Studi pada negara berkembang menunjukkan bahwa menyusui memiliki 
manfaat jangka pendek yang signifikan khususnya pengurangan morbiditas dan 
kematian akibat penyakit menular pada anak, serta menurunkan resiko kematian 
akibat infeksi dalam 2 (dua) tahun pertama kehidupan, serta memperkecil kejadian 
penyakit yang berkaitan dengan gizi buruk.3 
Dalam rangka mencapai pertumbuhan dan perkembangan bayi yang optimal 
ASI perlu diberikan secara eksklusif tanpa tambahan asupan nutrisi lainnya 
hingga bayi berusia 6 (enam) bulan dan dapat dilanjutkan sampai anak usia 2 
(dua) tahun dengan makanan pendamping asi yang sesuai.4  
Manfaat ASI eksklusif yang baik merupakan anugerah Tuhan yang menjadi 
hak setiap bayi. Namun, belum semua ibu memiliki kesadaran untuk memberikan 
hak bayinya secara penuh tersebut selama 6 bulan melalui  ASI eksklusif. Seperti 
dicantumkan pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PPRI) nomor 33 
tahun 2012 bab III menyatakan : “Setiap ibu yang melahirkan harus memberikan 
ASI eksklusif kepada Bayi yang dilahirkannya.5 
Saat ini, upaya peningkatan pemberian ASI telah menjadi tujuan global. 
Setiap tahun pada tanggal 1-7 Agustus adalah pekan ASI sedunia. Pada saat itu 
kegiatan program ASI akan dievaluasi. Di Indonesia pemerintah memberlakukan 
berbagai macam peraturan mengenai ASI Eksklusif. Bahkan sejak tahun 1992 
sudah dilakukan kegiatan Rumah Sakit Sayang Bayi  kemudian ditambah adanya 
Rumah Sakit Sayang Ibu pada 1999. Dengan harapan program ASI Eksklusif di 
Indonesia menjadi lebih baik.6  
Ironisnya,  Pemberian ASI Eksklusif masih belum seperti yang diharapkan. 
Menurut hasil grafi Kesehatan Indonesia tahun 2002-2003 presentase anak di 
bawah usia 6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif adalah 39,5%.7 Dari data 
Profil Kesehatan Kota Semarang diketahui cakupan ASI eksklusif pada tahun 
2012 sebesar 45,23%. Cakupan tersebut masih di bawah Standar Pelayanan 
Minimal (SPM) Nasional yaitu 80%.8 
Rendahnya cakupan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Seperti 
yang ibu harus kembali bekerja atau melanjutkan pendidikan. Oleh penelitian 
sebelumnya dikemukakan ibu yang tidak bekerja 3 kali lipat lebih konsisten untuk 
menyusui dibandingkan dengan ibu yang bekerja.10 tanpa terkecuali mahasiswa 
Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS1). Lama pendidikan yang bervariasi 
dengan tingkat kesibukan yang berbeda beda, membuat mereka harus segera 
kembali melanjutkan pendidikan sesaat setelah melahirkan. 
Berdasarkan hal-hal diatas maka dianggap perlu dilakukan penelitian 
mengenai pelaksanaan PPRI nomor 33 tahun 2012 tentang pemberian ASI 
eksklusif oleh mahasiswa PPDS1 di Universitas Diponegoro (UNDIP), Kota 
Semarang, Propinsi Jawa Tengah. Karena mahasiswa PPDS1 dianggap lebih 
homogen, sedang dalam usia produktif yang tidak terpaut jauh dengan peneliti 
serta sebagai bagian dari tenaga kesehatan, yang harusnya membantu keberhasilan 
program ASI eksklusif, sehingga hak bayi untuk mendapatkan ASI Eksklusif 
dapat diberikan.  
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 
metode cross-sectional yaitu mencari hubungan antara variabel yang ada dan 
dipelajari pada saat yang sama. sampel adalah ibu postpartum dengan status 
mahasiswa PPDS1 di Universitas Diponegoro, yang memenuhi kriteria inklusi 
dan eksklusi.  yang bersedia menjadi subyek penelitian. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan metode Purposive sampling yaitu memilih sampel secara acak 
dari daftar subyek yang sesuai dengan kriteria penelitian. 
 Sesuai dengan rancangan penelitian, untuk memperoleh besar sampel 
pada penelitian ini, maka akan digunakan perhitungan proporsi tunggal. Besar 
sampel adalah minimal 25 dengan standar deviasi untuk 1,96 dengan koevisien 
level 95%, Z = standart deviasi untuk 1,96 dengan koefisien level 95% P= 0,15, Q 
= 0,85  dan d= 0,2 
Variabel bebas adalah Ibu dengan status mahasiswa PPDS1 di Universitas 
Diponegoro yang meliputi tingkat pengetahuan terhadap aturan pemberian ASI 
eksklusif, status sebagai mahasiswa PPDS, dan hubungan dengan peraturan 
akademik terhadap pemberian ASI Eksklusif, sedangkan variabel terikat adalah 
pelaksanaan PPRI nomor 33 tahun 2012 tentang pemberian ASI Eksklusif. Cara 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan penilaian secara langsung 
oleh peneliti dengan mengisi form penilaian yang telah dibuat sebelumnya 
mengenai ASI Eksklusif melalui pengisian kuesioner (assisted delivery 
questionnaires) yang telah ditetapkan standarnya sesuai dengan validitas dan 
reabilitas penelitian serta informed consent. Cara pengukuran kuesioner ini 
dengan mengukur hasil penelitian berdasarkan skor tertentu. Setelah memperoleh 
data, maka akan dilakukan pemeriksaan kelengkapan dan kebenaran data. 
Kemudian data akan diberi kode, ditabulasi dan dimasukkan ke dalam sistem 
komputer. 
Analisis data pada penelitian ini meliputi deskriptif dan uji hipotesis. Pada 
deskriptif data yang berskala nominal akan dinyatakan sebagai persentase. Uji 
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Chi-Square test. Analisis data 
akan dilakukan dengan program komputer. 
 
 
HASIL PENELITIAN 
Sampel 
Usia Sampel 
Responden yang mengikuti penelitian ini terdiri dari 25 orang mahasiswa 
PPDS wanita. Rentang usia responden bervariasi, mulai dari usia 28 tahun sampai 
dengan usia 35 tahun. Distribusi usia subyek penelitian dapat dilihat pada gambar 
4 dibawah ini 
 
      Gambar 1. Usia Responden 
Semester Saat Cuti 
Semester saat pengambilan cuti bervariasi tiap individunya, dari data sampel 
distribusi cukup merata, terdapat responden yang mengambil cuti saat semester 1, 
semester 2 hingga semester 8. 
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Tabel 1. Perbedaan semester berdasarkan ASI Eksklusif 
Perbedaan pengambilan cuti tersebut tidak mempengaruhi responden dalam 
menjawab pertanyaan dari kuesioner. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 
independent t test di atas didapatkan nilai p > 0,05 atau tidak signifikan, jadi dapat 
disimpulkan bahwa cuti semester tidak terdapat perbedaan bermakna dengan 
jawaban responden 
Deskriptif 
Dari 25 ibu dengan status mahasiswa PPDS yang menjadi sampel 
penelitian, didapatkan 9 responden  (36%) yang memberikan ASI secara 
eksklusif, sedangkan sisanya sebanyak 16 responden (64%) hanya memberikan 
ASI namun tidak eksklusif. Sedangkan tingkat aktivitas 12% sampel memiliki 
tingkat aktivitas rendah, 80% memiliki tingkat aktivitas sedang dan 8% memiliki 
tingkat aktivitas yang tinggi .Peraturan akademik pada tiap divisi juga memiliki 
frekuensi masing-masing, 56% menyatakan bahwa peraturan bagian menyulitkan 
dan 44% menyatakan bahwa peraturan akademik tidak menyulitkan dalam 
pemberian ASI Eksklusif.  
Komponen yang terakhir yakni tingkat pengetahuan ibu dengan status 
mahasiswa PPDS terhadap undang-undang mengenai ASI Eksklusif dalam hal ini 
ditulis PPRI no.33 tahun 2012 , dari hasil penelitian didapatkan 4 sampel (16%) 
berpengetahuan rendah dan 21 sampel (84%) berpengetahuan sedang dan 0 
sampel memiliki tingkat pengetahuan tinggi.   
Analisa Analitik  
Data dianalisis dengan uji chi square (x2). namun, karena ada syarat yang 
tidak memenuhi yaitu ada nilai expected count <5 maka digunakan uji alternatif 
lain yaitu uji fisher exact test dan dianggap bermakna jika p < 0,05. Berdasarkan 
hasil analisis didapatkan hasil p = 0,544 untuk aktivitas ibu sebagai mahasiswa 
PPDS yang berarti tidak ada hubungan bermakna antara aktivitas ibu dengan 
pemberian ASI Eksklusif, sedangkan hasil analisis selanjutnya didapatkan p = 
0,017 untuk peraturan akademik, dan p = 0,260 untuk tingkat pengetahuan 
terhadap PPRI no.33 tahun 2012 tentang ASI eksklusif . Dari data diatas yang 
mempunyai nilai p< 0,05 yakni  peraturan bagian p=0,017 yang memiliki arti 
bahwa peraturan akademik berpengaruh terhadap ASI eksklusif. 
PEMBAHASAN 
Anak merupakan salah satu anugrah dari Tuhan yang luar biasa, 
mengusahakan yang terbaik untuk anak ialah salah satu cara untuk mensyukuri 
pemberianNya. ASI merupakan satu-satunya makanan sekaligus minuman ideal 
yang dapat ibu berikan kepada bayinya selama masa-masa baru dilahirkan sampai 
bayi siap menerima makanan padat. 
Selain kandungan gizi di dalam ASI yang komplit dan menguntungkan 
untuk anak . Proses menyusui juga membuat hubungan ibu dan anak semakin 
dekat. Menurut pengalaman salah satu responden, beliau menyampaikan bahwa 
bukan anak saja yang mendapatkan hal positif, ibu pun juga merasa lebih bahagia 
ketika melihat wajah bayi selama menyusui. Ada kepuasan tersendiri saat anak 
berada lebih dekat dengan ibu. 
Karena manfaat ASI yang luar biasa, ASI mendapatkan sorotan dari 
banyak pihak karena dianggap menjadi salah satu bekal yang baik untuk 
menciptakan generasi sehat dengan mengurangi angka kematian bayi serta 
menekan kejadian kurang gizi . WHO memutuskan supaya ASI dapat diberikan 
secara eksklusif (tanpa pemberian tambahan makanan dan minuman lain) selama 
6 bulan dan dapat dilanjutkan sampai dengan bayi berusia 2 tahun dengan 
makanan pendamping ASI yang sesuai.  
Pemerintah Indonesia dalam bidang kementrian kesehatan turut serta 
mendukung program ASI Eksklusif dengan dibuatnya peraturan peraturan khusus 
mengenai ASI Eksklusif. Pada  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia no.33 
tahun 2012 bab II Disebutkan bahwa semua lapisan pemerintah , tenaga 
kesehatan, keluarga, ibu, dan masyarakat harus mendukung realisasi program ASI 
Eksklusif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan PPRI 
no.33 tahun 2012 mengenai ASI Eksklusif oleh ibu dengan status mahasiswa 
Program Pendidikan Dokter Spesialis di Universitas Diponegro Semarang. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
observasional analitik dengan menggunakan studi cross-sectional . Sampel 
didapatkan dengan mengambil responden secara acak (simple random sampling) 
meliputi semua mahasiswa PPDS wanita di Universitas Diponegoro yang pernah 
mengambil ijin/ cuti melahirkan. 
Berdasarkan hasil penelitian, tidak semua responden memberikan ASI 
Eksklusif kepada bayinya, presentase yang tidak memberi eksklusif ternyata lebih 
tinggi dibandingkan dengan yang memberi ASI Eksklusif. Padahal telah ada 
peraturan khusus mengenai program ASI Eksklusif, yang telah disosialisasikan 
secara luas. Hasil penelitian membuktikan tidak semua responden melaksanakan 
PPRI no.33 tahun 2012 secara maksimal, walaupun tingkat pengetahuan 
responden harusnya mencukupi untuk melakukan ASI Eksklusif dengan baik. 
Hasil penelitian yang didapatkan dari kuesioner yaitu terdapat hubungan 
yang bermakna antara pengaruh peraturan bagian dengan pemberian ASI 
Eksklusif, sedangkan hubungan antara kesibukan ibu dan tingkat pengetahuan 
terhadap peraturan pemerintah mengenai ASI Eksklusif tidak memiliki hubungan 
yang bermakna. Dengan demikian , hasil penelitan ini membuktikan 2 dari 4 
hipotesis yang diajukan. 
Ibu dengan status mahasiswa PPDS mengakui keterbatasan mereka dalam 
memberikan ASI Eksklusif salah satunya adalah kesibukan pribadi, waktu cuti 
yang sangat pendek serta tidak adanya ruang laktasi di lingkungan mereka. 
Pengisian kuesioner dapat terlalu subyektif atau kurang obyektif. Selain 
karena responden berada dalam divisi ilmu dengan tingkat kesibukan yang 
berbeda beda, responden juga memiliki presepsi yang berbeda dalam menjawab 
kuesioner, hal ini dapat juga dilakukan dikarenakan responden merasa harus 
menjaga reputasi dirinya sebagai mahasiswa PPDS karena merasa sungkan 
sehingga kemungkinan isi kuesioner kurang maksimal.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Setelah dilakukan penelitian dan perhitungan skor kuesioner mengenai 
pelaksanaan PPRI no.33 tahun 2009 tentang pemberian ASI Eksklusif oleh ibu 
dengan status mahasiswa Program Pendidikan Dokter Spesialis di Universitas 
Diponegoro, dapat disimpulkan bahwa Ibu yang memberikan ASI Eksklusif 
jumlahnya lebih kecil dibanding dengan ibu yang tidak memberikan ASI 
Eksklusif, Aktivitas ibu sebagai mahasiswa PPDS atau tingkat kesibukan ibu tidak 
berpengaruh terhadap pemberian ASI Eksklusif, Peraturan bagian pada Program 
Pendidikan Dokter Spesialis berpengaruh terhadap pemberian ASI Eksklusif, 
Tingkat pengetahuan ibu terhadap Peraturan Pemerintah mengenai ASI Eksklusif 
tidak berpengaruh terhadap pemberian ASI Eksklusif 
Saran  
 Dari hasil penelitian yang didapat, maka muncul beberapa saran dari 
peneliti yang pertama terhadap ibu dengan status mahasiswa Program Pendidikan 
Dokter Spesialis di Universitas Diponegoro diharapkan mengikuti serta 
memahami peraturan-peraturan yang berlaku,terutama jika menyangkut mengenai 
masalah kesehatan, mengingat mahasiswa PPDS ialah seorang dokter bahkan 
calon spesialis yang nantinya akan menjadi tenaga kesehatan dan menjadi panutan 
masyarakat. Selain itu, masukan terhadap Organisasi kemahasiswaan Program 
Pendidikan Dokter Spesialis di Universitas Diponegoro dan RSUP dr.Kariadi 
Semarang agar diupayakan diadakannya ruang laktasi di setiap bagian program 
studi untuk memudahkan mahasiswa PPDS bahkan masyarakat umum yang 
membutuhkan guna keperluan laktasi baik memompa ASI,menyusui bayinya 
secara langsung,  serta menyimpan ASI, dan turut serta dalam menyukseskan 
program ASI Eksklusif di Lingkungan Universitas Diponegoro maupun di Rumah 
Sakit pendidikan (RSUP dr.Kariadi) sebagaimana yang telah dijadikan program 
pemerintah dan telah disetujui presiden dengan mempelkan poster atau informasi 
mengenai ASI Eksklusif. 
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